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Info Artikel Abstract
Diajukan: 21 Maret 2024 The short serve is a crucial basic technique in badminton. The rest
Diterima: 26 April 2025 researcher's observations on badminton learning at the Senior High Sch

Diterbitkan: 26 Septembei202%  Fatimah Bojonegoro showed that the learning outcomes of 10 out of Z
were incomplete learning the short serve in badminton. The piudden

Keyword: learning approach emphasizes prgblemg and independent learning, ena
Problenbased learning; short sel students to be more actively engaged in the learning process. This rese
badminton investigate the impact of thelpnebased learning model on enhancingtstror

) learning outcomes in badminton. This research employed the classrc
Kata Kunci: research method, with the subjects being students at the Senior High Sc
Problenbased learning servis  Al-Fatimah Bojonegoro for the 2B@34 academiear, specifically 1-gtade
pendek; bulutangkis Science 1 students, totaling 25 students. The results of this research

showed that 32% of students had successfully learned the badminton
while 68% had non contrast, in Cycle 2, there was an increase, with :
students having completed the badminton short serve, and 11% h
completed it. From these results, it is evident that the-aedtemearnin
approach can improve learning outcomedniimban short serve. Therefore,
research can provide a new reference for physical education learni
recommendations through a prebksad learning approach that can be aj
to improve badminton short serve learning outcomes.

Abstrak

Servis pendek merupakan teknik dasar yang sangat penting dalam bt
tangkis. Hasil pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran bt
tangkis di Sekolah Menengah Atas Plus AfFatimah Bojonegoro

menunjukkan bahwa hasil belajar 10 dari 25 siswa tidak lekgp dalam

mempelajari servis pendek dalam bulu tangkis. Pendekatan pembelajar
berbasis masalah menekankan pemecahan masalah dan pembelaja
mandiri, sehingga siswa dapat lebih aktif terlibat dalam prose
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menglidiki dampak model

pembelajaran berbasis masalah terhadap peningkatan hasil belajar janc
pendek dalam bulu tangkis. Penelitian ini menggunakan metode penelitia
tindakan kelas, dengan subjek penelitian adalah siswa SMA Plus-A
Fatimah Bojonegoro pada ahun ajaran 2023024, khususnya siswa kela
X IPA 1, sebanyak 25 siswa. Hasil penelitian pada Siklus 1 menunjukka
bahwa 32% siswa berhasil menguasai servis pendek bulu tangk
sementara 68% belum berhasil. Sebaliknya, pada Siklus 2, terdaj
peningkatan dengan 89% siswa berhasil menguasai servis pendek bt
tangkis, dan 11% belum berhasil. Dari hasil ini, terlihat bahwa pendekata
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar dal:
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Model pembelajaran problemsed learning untuk meningkatkan

servis pendek bulu tangkis. Oleh karena itu, penelitian ini dape
memberikan referensi baru bagi pembelajaran pendidikan jasmani, deng.
memberikan rekomendasi melalui pendekatan pembelajaran berba:
masalah yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hadielajar servis
pendek bulu tangkis.

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dapat dilakukan oleh seluruh
kelompok usia, mulai dari remaja, dewasa hinggdanjut usia (Suryadi, 2022)
Aktivitas ini berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik
manusia(Suganda & Ninin, 2021)serta mendukung pengembangan bakat olahraga
(Hayudiyani et al., 2020) Sejumlah ulasan penelitian juga menunjukkan bahwa
aktivitas fisik melalui olahraga memberikan dampak positif bagi kesehatan fisik
maupun mental (Rahayu, 20231 Suwandaru & Hidayat, 2021 Suryadi &
Rubiyatno, 2022 Wibowo et al., 202 Da 0 i e t ; Barhaein, 20270 2eBgan
demikian, olahraga merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan sehaari
karena terbukti berkontribusi terhadap peningkatan derajat kesehatan dan kualitas
hidup (Prasetyo, 20%). Atas dasar urgensi tersebut, pendidikan jasmani diterapkan
sebagai mata pelajaran wajib di sekolah.

Pendidikan jasmani memiliki peran strategis dalam menunjang
pertumbuhan, perkembangan, dan keberhasilan akademik sis\{iustafa, 2022
Suroto et al.,, 202). Melalui pembelajaran yang terstruktur, siswa tidak hanya
memperoleh pengalaman motorik, tetapi juga pengembangan karakter, sosial
emosional, serta kemampuan berpikir kritis. Dalam kurikulum pendidikan jasmani,
salah satu materi permainan yang diajarkandalah bulutangkis(Subarjah, 2010)
sebuah olahraga yang menuntut keterampilan teknik yang baik agar pemain dapat
bersaing secara optimal.

Dalam permainan bulutangkis, dua atau empat pemain saling berusaha
memasukkanshuttlecocke area lawan melewati nefArdyanto, 2018 Rahadhi et
al., 2025. Untuk melakukannya, pemain membutuhkan penguasaan teknik dasar,
termasuk teknik servigYane, 2016) Terdapatdua jenis servis, yaitu servis pendek
dan servis panjang. Servis pendek adalah pukulan awalan yang diarahkan melintasi

net dan jatuh dekat garis depan ardawan (Yane, 2016) sedangkan servis panjang
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dilakukan dengan pukularforehandehinggashuttlecoakielambungtinggi dan jatuh
di area belakang lawan(Ardyanto, 2018). Penguasaanteknik servis yang baik
sangat memengaruhi jalannya permainan dan peluang perolehan poin.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa latihan yang tepat dapat
meningkatkan teknik servis dalam bulutangkis. Latihan kontinyu dan interval
terbukti berpengaruh terhadafxeterampilan servigSetiawan & Dermawan, 2014)
sementara latihan target rendah efektif meningkatkan kemampuan servis pendek
(Rubiyatno & Suryadi, 2022) Namun secara pedagogis, pembelajaran yang
monoton dan minim variasi dapat menurunkan keterlibatan aktif siswa sehingga
berdampak pada rendahnya penguasaan teknik dasar.

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa variasi pembelajaran
memiliki peranan penting dalam perbaikan teknik servis. Namun sebagian besar
penelitian masih berfokus pada latihan konvensional atau penggunaan media
audio-visual tanpa memberi ruang bagi siswmantuk menganalisis dan memecahkan
masalah teknik secara mandiri. Beberapa penelitian telah menerapkan
model problerbased learning (PBigda teknik servis panjandAmini & Rofilah,
2023 Luo, 2019; Larassary & Wulandari, 2022 Prabandaru et al., 202Q)namun
belum banyak yang menerapkan PBL secara spesifik pada teknik servis pendek
dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmanBSelain itu, penelitian tersebut
dilakukan pada sekolah umum, sehingga belum mempertimbangkan kondisi
lingkungan pendidikan berbasis pesantren.

Hasil observasi di SMA Plus AlFatimah Bojonegoro menunjukkan bahwa
sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan servis pendek
bulutangkis. Minimnya variasi model pembelajaran diduga menjadi salah satu
penyebabnya. Kondisi lingkunganpondok pesantren modern yang melekat pada
sekolah tersebut( Da & i et jugd menjadi 2dhtangagn tersendiri dalam
implementasi model pembelajaran berbasis masalah, yang menuntut kemandirian,
kolaborasi, dan refleksi siswa.

Berdasarkan temuan tersebut, terdapgap penelitianberupa minimnya

kajian yang mengevaluasi efektivitas model problefmased learning dalam
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meningkatkan kemampuan servis pendek bulutangkis pada siswa SMA, terutama
di sekolah berbasis pesantren. Untuk mengisi kekosongan tersebut, penelitian ini
menerapkan model problerbased learning sebagai pendekatan aktif yang
menekankan analisis masalah telk, kolaborasi antar siswa, refleksi, dan
pemecahan masalah secara mandiri. Kebaruan studi ini terletak pada penerapan
PBL dalam konteks keterampilan servis pendek bulutangkis di lingkungan sekolah
berbasis pesantren, yang sebelumnya belum banyak diteliti

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untukmeningkatkan hasil
belajar servis pendek bulutangkis melalui penerapan model pembelajaran problem
based learning, serta memberikan kontribusi praktis bagi guru pendidikan jasmani

dalam memilih model pembelajaan yang efektif dan sesuai karakteristik siswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua
siklus. Setiap siklus terdiratas empat tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi(Susilo et al., 2022)Desain PTK ini dipilih karena memungkinkan peneliti
dan guru melakukan perbaikan pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan.
Partisipan penelitian mencakup 25 siswa kelas X IPA 1 SMA Plus Al
Fatimah Bojonegoro tahun ajaran 2028024, seluruhnya perempuan. Materi yang

diajarkan adalah teknik servis pendek dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

SIKLUS I
—— Refleksi ’
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Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas
Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini mencakup beberapa

komponen. Pertama, lembar observasi keterampilan servis pendek yang memuat
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kriteria penilaian seperti teknik dasar, akurasi aratshuttlecogkposisi sikap,
konsistensi, dan koordinasi gerak. Kedua, tes unjuk ker{akill testyang diberikan
pada tiga tahapan pra-siklus, siklus 1, dan siklus If untuk mengukur
perkembangan kemampuan siswa secara bertahap. Selain itu, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) digunakan sebagai pedoman dalam
mengimplementasikan modeproblerbased learni{@BL) selama proses tindakan.
Catatan lapangan dan dokumentasi juga dilibatkan untuk memperkuatnian
observasi serta memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai dinamika
pembelajaran.

Prosedur penelitian dimulai dengan pelaksanaan psklus, di mana siswa
diberikan tes awal guna mengetahui kemampuan dasar servis pendek sebelum
tindakan dilakukan. Selanjutnya, pada siklus | dan siklus Il, pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan talpan PBL yang meliputi identifikasi masalah
teknik, diskusi kelompok, eksplorasi alternatif solusi, praktik lapangan, hingga
refleksi bersama. Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi
untuk mencatat tingkat keaktifan siswa, kualitas tekhkiyang ditampilkan, serta
efektivitas penerapan PBL. Hasil refleksi dari setiap siklus digunakan sebagai dasar
untuk perbaikan tindakan pada siklus berikutnya agar pembelajaran menjadi lebih
optimal.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan
membandingkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada tiga tahap, yaitu
pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Seluruh proses pengolahan data dilakukan
menggunakan Microsoft Exce2021 untuk memastikan akurasi perhitungan dan

kemudahan interpretasi hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 10 IPA 1

SMA Plus Al-Fatimah Bojonegoro terdiri dari 25 siswa seluruhnya perempuan.
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Untuk memperoleh data tersebut, terlebih dahulu dilakukan penelitian terhadap tes

penampilan keterampilan servis pendek bulutangkis.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi MasingMasing Siklus

Siklus Jumlah Siswa Presentasi (%)
Pra-Siklus 4 12%
Siklus| 9 32%
Siklus I 22 89%

PadaTabel 1diatas terlihatsiswa prasiklus yang memenuhi nilai Keriteria
Ketuntasan Minimal hanya berjumlah 4 siswa (12%); pada silkdu ada 9 siswa
tuntasi (32%); sedangkapadasiklus |l sebanyak 2Xiswatuntas (89%).

Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Mod@loblem
based Learning

Hasil Pra-Siklus Siklus | Siklus Il Deskripsi
Tuntas 4 (12%) 9 (32%) 22 (89%) Meningkat
Tidak Tuntas 21 (88%) 16 (68%) 3 (11%)

Persentase Penilaian Hasil Belajeervic®endek Tiap Siklus

. 11
Klus Il
s 1. [ —
. 6
klus |
s | —
. 88
Pra Sikl

0 20 40 60 80 100

m Tidak Berhasil m Berhasil

Gambar 2. Presentase Penilaian Hasil Belajar
Pada Tabel 2 dan Gambar 2 terlihat siswa pra siklus yang memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) hanya berjumlah 4 siswa dengan persentase
12% dan 21 siswa tidak tuntas dengan presentase 88%; pada siklus | terdapat 9 siswa

yang tuntas dengan persentase 32% dan 16 siswa tidak tuntas dengan presentase
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68%; sedangkan pada siklus Il siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) sebanyak 22 siswa dengan persentase 89% dan 3 siswa tidak tuntas dengan
presentase 11%.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modeproblerbased learningampu
meningkatkan keterampilan servis pendek siswa secara signifikan, terlihat dari
peningkatan persentase ketuntasan dari 12% pada siklus menjadi 32% pada
siklus 1, dan akhirnya mencapai 89% pada siklus Il. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa PBLefektif sebagai pendekatan pembelajaran teknik dasar
bulutangkis.

Secara teoritis, model PBL mendorong siswa menganalisis masalah teknik,
mengidentifikasi kesalahan servis, serta mencari solusi dengan cara berdiskusi dan
mencoba alternatif gerakan. Ketika siswa dihadapkan pada masalah nyata
misalnya shuttlecocterlalu tinggi, tidak melewati net, atau tidak tepat sasardin
mereka terdorong untuk berpikir kritis dan merevisi cara memegang raket, posisi
kaki, sudut ayunan, dan kekuatan pukulan. Hal ini sejalan dengan temu&tugraha
et al. (2017)dan Herzon et al. (2018)bahwa PBL meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kemandirian belajar.

Selain itu, PBL memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif
dibandingkan metode ceramah atau demonstrasi saja. Siswa bekerja dalam
kelompok untuk menemukan solusi teknik yang paling tepat, sehingga proses
belajar lebih bermakna. PenelitiarPrabandaru et al. (2020dan Rusdiana et al.
(2021) juga menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan keterampilan
teknik bulutangkis.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa PBL dapat menjadi alternatif
model pembelajaran yang relevan untuk pendidikan jasmani, terutama dalam
keterampilan motorik yang membutuhkan pemecahan masalah teknik. Guru PJOK
dapat menggunakan pendekatan ini untumeningkatkan partisipasi aktif siswa,
memperkuat analisis gerakan, serta mengembangkan keterampilan metakognitif

dalam konteks olahraga.
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Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara
lain ukuran sampel yang kecil dan hanya dilakukan pada satu kelas perempuan,
sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara Haditi. Selain itu, penelitian
hanya berlangsung dalamangka pendek, sehingga keberlanjutan peningkatan
keterampilan belum dapat dipastikan. Penelitian lanjutan dapat melibatkan sampel
yang lebih beragam serta membandingkan PBL dengan model pembelajaran lain

untuk melihat efektivitas relatifnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
problembased learning (PBL) memiliki efektivitas yang signifikan dalam
meningkatkan keterampilan servis pendek bulutangkis. Peningkatan kemampuan
siswa tampak jelas dari perbandingan hdspra-siklus, siklus I, dan siklus I, di
mana setiap tahap menunjukkan kenaikan persentase ketuntasan dan nilai rata
rata keterampilan. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya
yang menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masatampu
meningkatkan penguasaan teknik, keterlibatan aktif, serta kemampuan berpikir
kritis siswa dalam konteks pendidikan jasmani.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat bukti bahwa PBL
merupakan model pembelajaran yang relevan dan efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran teknik dasar bulutangkis, khususnya servis pendek. Implikasi praktis
dari penelitian ini adalah bahwa guu pendidikan jasmani dapat menjadikan PBL
sebagai alternatif strategi pembelajaran yang lebih variatif, kontekstual, dan
berpusat pada siswa, sehingga mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar.
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